BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Implementasi tugas Kepolisian dalam
penanggulangan dan pencegahan kenakalan remaja
berdasarkan Pasal 13 Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2002 di Kabupaten Bengkulu Selatan telah
berjalan cukup baik, ditinjau dari aspek komunikasi,
sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi.
Komunikasi telah dilakukan melalui berbagai bentuk
sosialisasi dan koordinasi lintas sektor, meskipun
belum merata di seluruh wilayah. Sumber daya secara
umum tersedia, namun masih terdapat keterbatasan
personel dan anggaran di tingkat operasional.
Disposisi aparat menunjukkan komitmen yang tinggi
dengan pendekatan humanis dan edukatif, sementara

struktur birokrasi telah memiliki mekanisme dan SOP
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yang jelas, walaupun koordinasi antar lembaga masih
perlu ditingkatkan agar lebih efektif dan terintegrasi.
. Selanjutnya, dalam perspektif siyasah tanfidziyah,
implementasi tugas Kepolisian menunjukkan bahwa
pelaksanaan kebijakan telah mencerminkan prinsip
kemaslahatan, keadilan, dan tanggung jawab
pemerintah dalam menjaga ketertiban masyarakat
serta membina generasi muda. Komunikasi yang
dilakukan  mencerminkan prinsip musyawarah,
sementara ketersediaan sumber daya dan sikap aparat
menunjukkan adanya upaya menjalankan amanah
dengan baik, meskipun belum optimal. Struktur
birokrasi yang ada juga telah mencerminkan
pengorganisasian pemerintahan yang sistematis,
namun masih diperlukan penguatan pada tingkat lokal
agar pelaksanaan kebijakan dapat lebih merata dan

berdampak luas dalam mencegah kenakalan remaja.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan :

1.

Kepolisian bersama instansi terkait meningkatkan
pemerataan dan konsistensi komunikasi hingga ke
tingkat kelurahan melalui program sosialisasi yang
berkelanjutan, serta memperkuat sumber daya terutama
jumlah personel dan dukungan anggaran di tingkat
Polsek. Selain itu, perlu dilakukan penguatan
koordinasi lintas sektor melalui sistem yang lebih
terintegrasi serta peningkatan kapasitas aparat agar
implementasi kebijakan dapat berjalan lebih efektif dan
berkelanjutan.

Dalam perspektif siyasah tanfidziyah, disarankan agar
pemerintah dan seluruh pemangku kepentingan lebih
mengoptimalkan ~ peran  masing-masing  dalam
mewujudkan  kemaslahatan  masyarakat, dengan
memperkuat sinergi antar lembaga, meningkatkan
pemerataan program pembinaan remaja di tingkat

lokal, serta memastikan bahwa setiap kebijakan
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didukung oleh sumber daya yang memadai dan
dikelola secara amanah, sehingga tujuan pencegahan

kenakalan remaja dapat tercapai secara maksimal.
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